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Abstract: Halal tourism in West Sumatra is a necessity, not only having stunning natural resources 

but also being supported by Islamic values that have been attached to the Minangkabau cultural 

identity "Basandi Syara', Syara' Basandi Kitabullah which reflects the attitude of the Minang people 

in their daily life full of with the rules of Islamic teachings and religious values. The results showed 

that first, the potential for halal tourism in West Sumatra in terms of religion, socio-culture, natural 

potential and stakeholders are very supportive for the development of halal tourism. Second, the 

behavior that hinders the development of the 4P tourism community (pakuak, palak, Pangang and 

thugs) in West Sumatra still occurs a lot in the midst of tourism activities. Third, the Islamic 

Behavior Improvement (IBI) Tourism Model for the tourism community, tourists and stakeholders 

of halal tourism in West Sumatra based on the results of the development has been tested in terms of 

product validity. The level of validity of the Islamic Behavior Improvement (IBI) Tourism Model 

book from the aspects of language, graphics and content feasibility is categorized as valid. 
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PENDAHULUAN 

Para ahli parawisata menyebutkan bahwa trend terkini dari parawisata tidak sekedar kesenangan fisik 

(phsycal serenity), tetapi juga sudah menjangkau kepuasaan batin (spirituality), dan dalam arti yang yang lebih 

luas parawisata didorong agar memperhatikan lingkungan (suitainability development). Untuk mendukung itu, 

salah satu konsep yang dikembangkan adalah parawisata halal. Dukungan terhadap Parawisata Halal di 

Sumatera Barat belakangan ini menunjukkan arah yang lebih baik, khususnya dengan berdirinya bangunan 

masjid megah di destinasi wisata. Dinas Parawisata Provinsi Sumatera Barat menyampaikan bahwa perjalanan 

Parawisata Halal di Sumatera Barat bermula dari meraih 3 (tiga) penghargaan di World Halal Tourisme Award 

2006 di Abu Dhabi, yaitu World Best Halal Tour Operator, World Best Halal Destination, World Best Halal 

Culibery Destination. Kemudian penghargaan Rendang sebagai makanan terenak di Dunia oleh CNN Polling 

tahun 2011 dan 2017. Selanjutnya Nagari Pariangan Desa Terindah di Dunia versi Majalah Travel Budget, 

(Novrial, Kadis Parawisata Sumbar, FGD,12 Oktober 2021). 

 Dalam paparan Kadinas Parawisata menurut penelitian yang sudah dilakukannya bahwa daya tarik 

kunjungan wisawatan ke Sumatera Barat lebih banyak ditentukan oleh kekhasan adat, budaya Minangkabau, 

tradisi dan kearifan lokal, kemudian kuliner Minangkabau yang mengoda selera, pada peringkat ketiga baru 

keindahan alam Sumatera Barat. Pariwisata halal di Sumatera Barat merupakan sesuatu yang sudah menjadi 

keniscayaan karena memiliki keindahan alam yang eksotis, juga memiliki konsep keislaman yang sudah melekat 

dalam identitis budaya masyarakat Minang (Baca Sumatera Barat). Dilihat dari perkembangannya, pariwisata 

halal di Sumatera Barat sangatlah potensial untuk dikembangkan menjadi daerah tujuan utama wisatawan dalam 

negeri dan internasional. 

Sumatera Barat memiliki banyak destinasi wisata bahari yang terdiri dari pulau yang indah dan pantai 

pasir putih yang landaiseperti, Pantai Pasir Jambak, Pantai Carocok, Pantai Nirwana, Pantai Batu Kalang, Pantai 

Kata dan Pantai Gondoriah.Destinasi pulaunya, Sumatera Barat memilikibanyak pulau yang bagus untuk 

dikunjungi, seperti Pulau Cingkuak, Pulau Pisang, Pulau Angso Duo dan yang paling eksotis adalah gugusan 
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Kepulauan Mandeh yang begitu cantik dan indah sehingga menjadi primadona wisatawan yang datang karena 

dianggap sebagai Raja Ampatnya Sumatera Barat. 

Masyarakat Minang yang kental dengan ajaran agama Islam telah mengajarkan bagaimana bersikap dan 

berbuat sesuai dengan tata krama dan ajaran agama Islam. Dalam hal kegiatan pariwisata, ajaran Islam juga 

telah mengajarkan dan mengajurkan untuk melakukan perjalan wisata bagi umatnya, hal ini telah dijelaskan 

dalam banyak ayat Al-Quran, salah satunya adalah firman Allah dalam Q.S. Al-Mulk ayat 15 Artinya: “Dialah 

yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 

dari rezki-Nya.dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa sebagai umat Islam dianjurkan untuk melakukan perjalan 

menjelajahi dunia, karena dengan menjelajahi dunai akan banyak hikmah dan pendidikan yang diperoleh. 

Sementara itu, dalam pendidikan Islam yang diajarkan pada perubahan pada konteks afektif, kognitif dan 

psikomotor. Ketiga indikator tersebut harusnya membawa pengaruh tersendiri bagi masyarakat minang. Dari 

penjelasan di atas dapat dipahami bahwa potensi pariwisata halal dari sisi keindahan alam, budaya, kuliner dan 

religi di Sumatera Barat sangat potensial untuk dikembangkan. Dari hasil survey awal dapat dilihat unsur 

kepuasaan wisatawan yang paling rendah adalah pada indikator pelayanan kepada wisatawan di objek wisata 

oleh masyarakat pariwisata yang ada destinasi wisata halal. Padahal pelayaan dalam pariwisata dan pariwisata 

halal ada indikator yang sangat menentukan bagi kedatangan kembali wisatawan ke objek tersebut. 

Rendahnya bentuk pelayanan dalam destinasi wisata menyebabkan pariwisata di Sumatera Barat tidak 

terlalu berkembang dibandingkan dengan destinasi wisata daerah lain padahal Sumatera barat merupakan 

provinsi yang memiliki ratusan destinasi wisata yang sangat potensial untuk dikembangkan, Factor utama tidak 

berjalannya indakator pelayanan wisata halal disebabkan adanya perilaku sosial masyarakat yang menghambat 

pengembangan pariwisata halal adalah perilaku kecurangan, pemaksaan, percaloan dan tindak kekerasan dalam 

masyarakat Minang sering dikenal dengan istilah 4P (Pakuak, Palak, Pakang dan Preman). 

Islamic Behavior Improvement merupakan model merubah perilaku masyarakat melalui pendidikan 

Islam, khususnya dalam penelitian ini pada masyarakat pariwisata yang ada di objek wisata halal Sumatera 

Barat. Melalui pengembangan model Islamic Behavior Improvement, diharapkan masyarakat pariwisata halal 

Sumatera Barat mampu merubah perilaku sosial negatif 4P yang menghalangi pengembangan pariwisata halal 

menjadi perilaku positif yang jujur, memiliki sikap melayani dengan ramah tamah, menghargai tamu dan 

menyenangkan. Oleh karena itu, hal yang sangat menarik untuk ditelusuri dan dikaji lebih spesifik yaitu 

bagaimana pengembangan model Islamic Behavior Improvement pada masyarakat pariwisata halal Sumatera 

Barat. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau research 

and development (R&D). R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Menurut Borg and Gall dalam Sugiyono, R&D adalah educational research 

and development is a process used to develop and validate educational product, artinya bahwa penelitian dan 

pengembangan adalah sebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk. Hasil 

dari penelitian pengembangan tidak hanya pengembangan sebuah produk yang sudah ada melainkan juga untuk 

menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model hipotetik dari Borg dan Gall, 

model hipotetik ini merupakan sebuah produk yang dihasilkan dari sementara dari proses pengembangan model. 

Model hipotetik dari penelitian ini diawali dari mencari informasi, perencanaan, pengembangan permulaan 

produk, uji lapangan awal dan diakhiri perbaikan produk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diskripsi Lokus Penelitian 

 Keseriusan Pemerintah Daerah Sumatera Barat untuk mengerakkan Parawisata Halal dibuktikan 

dengan telah disahkan Peraturan daerah (PERDA) Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Parawisata 

Halal. Perda ini menetapkan Parawisata Halal adalah seperangkat layanan tambahan bagi wisawatan muslim 

agar bisa berwisata dengan nyaman, bisa beribadah, bisa menikmati kuliner halal, dan thoyyib tanpa 

mempersempit ruang gerak wisawatan lain (konsep moeslem friendly). Untuk penjabaran Perda Dinas 

Parawisata Provinsi Sumatera Barat juga sedang mengajukan Rencana Peraturan Gubernur (RANPERGUB) 

penjabaran wisata halal tentang Destinasi, Usaha Parawisata, Pemasaran Parawisata, Pengawasan Parawisata, 

yang sekarang tengah di proses sejak tahun 2020 lalu. 

 Arah pembangunan keparwisataan Sumatera Barat dapat dibaca pada visi terwujudnya Sumatera Barat 

Madani yang unggul dan berkelanjutan dengan menetapkan 5 (lima) misi. (1). Meningkatkan Ekonomi Kreatif 
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dan Daya Saing Kepariwisataan, (2). Terwujudnya Sumatera Barat sebagai daerah tujuan wisata nasional, 

internasional berbasis wisata halal dan ekowisata, (3). yang terintegrasi dengan sector jasa, UMKM dan 

infrastruktur. (4). Terwujudnya pengelolaan destinasi wisata berbasis partisipasi masyarakat, (5). Terwujudnya 

sinergi pemasaran dan pengelolaan keparawisataan antar kabupatan kota. (Novrial, Kadis Parawisata Sumatera 

Barat, FGD, 12 Oktober 2021). Pengembangan Parawisata Halal di Kota Padang, Kota Bukittinggi, Kabupaten 

Padang Pariaman dan Kabupaten Pesisir Selatan secara yuridis formal belum ada regulasi yang bersifat tekhnis, 

seperti Peraturan daerah (PERDA) Kabupaten Kota sebagai tindak lanjut dari PERDA Provinsi Sumatera Barat 

Nomor 01 tahun 2020 Tentang Pariwisata Halal yang, baik untuk masyarakat pariwisatanya, wisatawannya 

maupun stakeholdernya. Pentingnya regulasi adalah menjadi payung hukum dalam pelaksanaan tekhnis 

pariwisata halal pada tingkat pelaksanaanya di Kabupaten Kota.  

Perjalanan pariwisata halal di Sumatera Barat dimulai dari adanya penghargaan World Halal Tourism 

dengan mengoleksi tiga penghargaan di Abu Dhabi. Selanjutnya pada tahun 2017 kuliner dari Sumatera Barat 

yakni Rendang mendapat penghargaan makanan yang terenak didunia versi Polling CNN dan terakhir 

terpilihnya Nagari Pariangan sebagai negeri terindah di dunia versi Majalah Travel Budge. Potensi inilah yang 

membawa kunjungan wisatawan datang ke Sumatera Barat sehingga meningkatkat devisa dan perekonomian 

masyarakat. Potensi ini bisa kita lihat dari gambar hasil penelitian lapangan dari agama terlihat adanya masjid 

yang megah dan indah yang berdiri di Sumatera Barat membawa khazanah yang sangat menawan untuk 

dikunjungi.Potensi yang dimiliki oleh Sumatera Barat ini terlihat dari data kunjungan wisatawan yang datang. 

Kunjungan itu berasal dari wisatawan domestik dan wisatawan international (asing). 

Tabel 1. Kunjungan Wisatawan Asing ke Sumatera Barat 

Kebangsaan 2016 2017 2018 2019 2020 
Persentase 

Rata-rata (%) 

Malaysia 38.453 44.201 43.344 46.730 8.831 78,1 

Australia 2.473 2.662 3.004 3.069 296 5,0 

Singapura 235 246 1.729 598 88 1,2 

Jepang 180 266 295 290 60 0,5 

China 390 304 359 416 255 0,7 

Prancis 475 478 688 670 137 1,1 

Thailand 275 407 227 326 59 0,6 

Amerika Serikat 399 372 562 707 86 0,9 

Jerman 219 210 319 310 54 0,5 

Inggris 366 327 435 436 47 0,7 

Lainnya 6.221 6.840 3.418 7.579 961 10,8 

Total 49.686 56.313 54.380 61.131 10.874  

Sumber: Dinas Pariwsata Provinsi Sumatera Barat. 2021 

Kunjungan wisatawan asing ke Sumatera Barat sebelum tahun 2020 mengalami peningkatan, hal ini 

terlihata dari tahun 2016 kunjungan wisatawan asing 49.686 dan pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 

61.131 orang. Namun pada tahun 2020 mengalami penurunan karena kondisi pendemi Covid-19 yang 

menghalangi mobilitas masyarat dunia untuk berpergian dan berwisata. Melihat peluang potensi wisata di 

Sumatera Barat begitu tinggi Pemerintah Daerah telah mencanangkan dan membuat Pergub tentang Pariwisata 

Halal demi memajukan pariwisata di Sumatera Barat. Kemudian disusunlah rancangan arah pengembangan 

pariwisata Halal dengan Visi “Terwujudnya Sumatera Barat yang madani yang unggul dan berkelanjutan” dan  

Misi “Meningkatkan ekonomi kreatif dan daya saing pariwsata”.  (Dinas Pariwsata Provinsi Sumatera Barat. 

2021). 

Faktor Penghambat Pariwisata Halal Kota Padang 

Ada beberapa hal yang dapat dikelompokan permasalahan yang ada pada Pariwisata Halal Kota Padang 

yang dapat menghambat perkembangannya yakni: 

1. Perilaku masyarakat pariwisata yang masih ada 4 P yakni Pakuak, Palak, Pakang dan Premanisme. 

Pakuak, merupakan sebuah perilaku menetapkan harga yang tidak sesuai pada harga normalnya, 

dari hasil penelitian di sepanjang Pantai Padang dan Pantai Air Manis masih ada perilaku pakuk yang 

dilakukan oleh pedang kepada wisatawan. Hasil penelitian lapangan di Pantai air manis ada bebapa 

pedagang yang menjual makanan di sekitar Patung Malin Kundang yang menjual harganya sangat 

tinggi sekali, bahkan ada yang menjual satu buah kelapa muda dengan harga Rp.15.000,00 dan 

banyak yang tidak membaut daftar list harga di menu yang pedagang yang dijual. (Pantai Air Manis, 

22 Agustus 2021) 
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Disekitaran Jembatan Siti Nurbaya, para pedagang menjual dagangannya seperti jagung bakaar, 

pisang bakar dan minuman tampa ada list harganya, dan hasil temuan lapangan ketika wisatawan 

membayar harga belanjaan para pedagang meletakan harga yang disesuaikan dengan orang yang 

datang bahkan ada yang menjual dengan harga 2-3 kali lipat dari harga normalnya. (Jembatan Siti 

Nurbaya, 1 Agustus 2021). Palak, merupakan sebuah perilaku yang memaksakan sesuatu kepada 

wisatawan seperti meminta sesuatu dengan cara memaksa, hal ini masih ada dibeberapa tempat di 

sekitar Pantai Padang, seperti pengamen meminta paksa kepada wisatawan tarif ngamennnya. Dari 

hasil temuan lapangan masih ditemukan pengamen yang meminta dengan cara sedikit memaksa 

kepada pengunjung (Pantai Muaro lasak, 1 September 2021) 

Pakang, merupakan sebuah perilaku yang menjadi agen tidak resmi, sekitaran Pantai Muaro Lasak 

ketika hari-hari libur nasional dan akhir minggu disebabkan oleh ramainya pengunjung, hal tersebut 

dibenarkan oleh salah seorang pedagang di Pantai Muaro Lasak yang bernama Ibu Imar mengatkan “ 

Kalau orang ramai berkunjung kepantai seperti hari libur, itu banyak yang jadi tukang parkir 

gadungan” (Pantai Muaro lasak, 1 September 2021) 

Premanisme, merupakan sikap yang yang tidak mengenakan yang menggunakan bahasa tubuh, 

baik itu menggunakan verbal maupun fisik. Sekitaran Pantai Air Manis ditemukan para pemuda 

dengan bepakaian kurang sopan memaksa dan menawarkan permainan RTV kepada wisatawan 

dengan agak memaksa, banyak para pemuda dengan berpakaian tidak sopan dan bertato yang 

berwajah sangar (kurang bersahabat) mengganggu wisatawan. (Pantai Air Manis, 22 Agustus 2021). 

2. Regulasi Pariwisata Halal Kota Padang belum ada 

Pemerintah Kota Padang belum menetapakan regulasi tentang pariwisata halal, baik untuk 

masyarakat pariwisatanya, wisatawannya maupun stakeholdernya. Regulasi ini menjadi payung 

hukum dalam pelaksanaan pariwisata halal di Kota Padang.  

3. Masih Kurangnya Fasilitas Pendukung pariwisata halal di Kota Padang 

Fasilitas pendukung sudah ada dibangun oleh Pemkot dan Swasta di sekitaran objek wisata Kota 

Padang, namun fasilitas ini masih kurang seperti Mushola tempat beribadah yang representatif, WC 

yang masih kurang dan tidak bersih, tempat sampah yang masih belum banyak. 

4. Kurang menjaga dan memanfaatkan secara optimal fasilitas yang ada. 

Fasilitas yang ada dan yang sudah dibangun ini yang menjadi permasalahan adalah tidak adanya 

perawatan terhadap fasilitas yang sudah ada seperti trotoar dibangun, lampu penerang jalan yang 

dipecahkan oleh masyarakat, WC yang tidak dibersihin dan lapak pedagang yang tidak dimanfaatkan 

dengan baik. Hal ini telihat dari hasil dokumentasi di Pantai Muaro Lasak tentang kondisi WC yang 

tidak terawat dan kotor. Pariwisata berbasis masyarakat juga dikembangkan dengan pengembangan 

pariwisata halal  dengan tujuan untuk memebrikan layanan tambahan bagi wisawatan muslim agar 

bisa berwisata dengan nyaman, bisa beribadah, bisa menikmati kuliner halal, dan thoyyib tanpa 

mempersempit ruang gerak wisawatan lain (konsep moeslem friendly).   

Sumatera Barat termasuk salah satu daerah ayng sudah mengembangkan pengembangan 

pariwisata halal. Arah pembangunan keparwisataan halal Sumatera Barat dapat dibaca pada visi 

terwujudnya Sumatera Barat Madani yang unggul dan berkelnajutan dengan menetapkan 5 (lima) 

misi. (1). Meningkatkan Ekonomi Kreatif dan Daya Saing Kepariwisataan, (2). Terwujudnya 

Sumatera Barat sebagai daerah tujuan wisata nasional, internasional berbasis wisata halal dan 

ekowisata, (3). yang terintegrasi dengan sector jasa, UMKM dan infrastruktur. (4). Terwujudnya 

pengelolaan destinasi wisata berbasis partisipasi masyarakat, (5). Terwujudnya sinergi pemasaran dan 

pengelolaan keparawisataan antar kabupatan kota. (Novrial, Kadis Parawisata Sumatera Barat, FGD, 

12 Oktober 2021. 

Turunan dari Pengembangan Parawisata Halal di Sumatera Barat dilihat dari pengembangan pariwisata 

di Kabupaten dan Kota. Kota Padang, Kota Bukittinggi, Kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten Pesisir 

Selatan secara yuridis formal belum ada regulasi yang bersifat tekhnis, seperti Peraturan daerah (PERDA) 

Kabupaten Kota sebagai tindak lanjut dari PERDA Provinsi Sumatera Barat Nomor 01 tahun 2020 Tentang 

Pariwisata Halal yang, baik untuk masyarakat pariwisatanya, wisatawannya maupun stakeholdernya. Adapun 

prinsip pembangunan pariwisata halal diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Semua segmen yang ada dalam pariwisata berbasis syariah 

2. Melibatkan dan memberdayakan komunitas agar pengelolaan dapat dipastikan transparan 

3. Membangun kerja sama dengan pihak-pihak (stakeholder) terkait, yang dalam hal ini dikenal dengan 

konsep pentahelix (pemerintah, swasta, media, akademisi, dan komunitas) 

4. Memperoleh pengakuan dari otoritas terkait 

5. Meningkatkan kesejahteraan sosial dan martabat manusia 

6. Menerapkan mekanisme pembagian keuntungan yang adil dan transparan 
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7. Meningkatkan skema hubungan ekonomi dengan pihak lokal dan regional 

8. Menghargai tradisi dan budaya local 

9. Berkontribusi terhadap konservasi sumber daya alam 

10. Meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan dan tuan rumah dengan memperkuat interaksi yang 

bermakna antara tuan rumah (pelaku wisata) dengan tamu (wisatawan) 

11. Bekerja untuk menuju kemandirian finansial 

Peran pemerintah dalam mengembangkan pariwisata halal secara garis besarnya adalah menyediakan 

infrastuktur (tidak hanya dalam bentuk fisik), memperluas berbagai bentuk fasilitas, krgiatan koordinasi antara 

aparatur pemerintah dengan pihak swasta, pengaturan dan promosi umum ke daerah lain maupun ke luar negeri. 

Dalam paparan Kadinas Parawisata menurut penelitian yang sudah dilakukannya bahwa daya tarik kunjungan 

wisawatan ke Sumatera Barat lebih banyak ditentukan oleh kekhasan Adat, Budaya Minangkabau, Tradisi dan 

kearifan lokal, kemudian kuliner Minangkabau yang mengoda selera, pada peringkat ketiga baru keindahan 

alam Sumatera Barat.  

Sedangkan hambatan dan masalah yang paling mendasar dari Parawisata  Halal di Sumatera Barat dari 

survey yang sudah dilakukan adalah pada belum kuatnya karakter masyarakat parawisata halal dalam menjalani 

bisnis, layanan dan perilaku di tingkat destinasi wisata itu sendiri. Data penelitian melaporkan bahwa destinasi 

wisata halal yang masih kotor, kumuh dan belum tersedia dan atau belum dimanfaatkan dengan baik tempat 

kebersihannya adalah yang nomor satu dari hambatan sosial atau perilaku masyarakat. Masalah nomor dua 

adalah tingkat keramahtamahan (hospility) yang belum maksimal.  

Upaya memberikan edukasi dan internalisasi nilai-nilai utama akhlak islam, etika normatif dan 

kesantunan sosial, diharapkan masyarakat parawisata halal dapat mengubah diri, meningkatkan keramahan 

dalam pelayanan, keterbukaan dalam menetapkan tarif jasa pelayanan, dan menciptakan iklim yang aman, 

nyaman dan merasa terlindungi wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata halal. Memberdayakan 

masyarakat parawisata halal pada destinasi yang mayoritas muslim dan memiliki budaya luhur, adat basandi 

syarak, syarak basandi kitabullah (ABSSBK) melalui pendekatan pendidikan islami adalah pilihan tepat yang 

tentunya akan memberikan dukungan bagi peningkatan parawisata halal sebagai bahagian dari peningkatan 

kesejahteraan masyarakat parawisata hal dan sekaligus tentu akan memperkuat masuknya devisa negara.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh beberapa kesimpulan yaitu: 1) Potensi 

pariwisata halal di Sumatera Barat dilihat dari segi keagamaan, sosial budaya, potensi alam dan stakeholder 

sangat mendukung untuk pengembangan pariwisata halal, 2) perilaku yang menghambat perkembangan 

masyarakat pariwisata 4P (pakuak, palak, pakang danpreman) di Sumatera Barat nyata adanya dan terjadi 

ditengah-tengah kegiatan kepariwisataan, hal ini sangat mengganggu kenyamanan dan tingkat kunjungan 

wisatawan yang akan datang lagi ke objek wisata halal di Sumatera Barat, dan 3) modul Islamic Behavior 

Improvement Masyarakat  Parawisata Halal di Sumatera Barat (Astha Karakter Masyarakat Parawisata Halal 

Sumatera Barat) bagi masyarakat pariwisata, wisatawan dan stakeholder pariwisata halal di Sumatera Barat 

berdasarkan hasil pengembangan sudah teruji dari segi validitas produk. 
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